
 

 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Dalam penelitian ini melakukan pengukuran kinerja parusahaan PKS 

Padang Tualang unit Sawit Seberang dengan perspektif balanced scorecard, yang 

terdiri dari empat perspektif yaitu perspektif keuangan, perspektif proses bisnis 

internal, perspektif pelanggan, dan persektif pembelajaran dan pertumbuhan. Dari 

hasil pengukuran kinerja perusahaan yang telah dilakukan dalam penelitian ini 

secara keseluruhan PKS Padang Tualang unit Sawit Seberang masuk dalam 

kategori kurang baik. Hal tersebut dapat dijelaskan dengan penjelasan masing-

masing perspektif sebagai berikut : 

1. Perspektif Keuangan 

Kinerja perspektif keuangan PKS Padang Tualang unit Sawit Seberang 

masuk dalam kategori kurang baik. Baik rasio likuiditas, rasio aktivitas, dan rasio 

solvabilitas mengalami penurunan rasio dari tahun 2014 ke tahun 2015. Dimana 

aktiva lancar perusahaan memiliki nilai yang lebih kecil dari pada hutang lancar 

perusahaan pada tahun 2015. Selain itu, total penjualan dari tahun 2014 ke tahun 

2015 juga mengalami penurunan sehingga nilai perputaran perusahaan dinilai 

kurang baik. Kemudian, total aset yang dimiliki oleh perusahaan pada tahun 2015 

lebih kecil dibandingkan total aset yang dimiliki perusahaan pada tahun 2014. 

Sehingga dapat disimpulkan perspektif keuangan PKS Padang Tualang unit Sawit 

Seberang dikategorikan kurang baik. 

2. Perspektif Pelanggan 

Kinerja perspektif pelanggan PKS Padang Tualang unit Sawit Seberang 

terdiri dari pengukuran dari segi retensi pelanggan, akuisisi pelanggan, pangsa 

pasar, dan kepuasan pelanggan. Retensi pelanggan meningkat 10% dari tahun 

2014 ke tahun 2015 yang berarti bahwa  adanya pengurangan jumlah pelanggan. 

Walaupun adanya pengurangan jumlah karyawan tetapi dari segi akuisisi 

pelanggan dikategorikan baik karena jumlah pelanggan masuk lebih banyak dari 

pada jumlah pelanggan yang keluar. Hal ini ditunjukkan dari angka perputaran 

retensi pelanggan meningkat sebessar 5%. Kemudian dari segi pangsa pasar, 

dikategorikan kurang baik karena terjadinya penurunan angka pangsa pasar 
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sebesar 20%.  Berdasarkan kuesioner yang disebar kepada pelanggan, pengukuran 

kinerja kepuasan pelanggan, pelanggan PKS Padang Tualang unit Sawit Seberang 

dikategorikan puas dengan skor sebesar 3,68. Ha tersebut menujukkan bahwa 

PKS Padang Tualang unit Sawit Seberang mampu memberikan kepercayaan 

kepada pelanggan atas kinerjanya. 

3. Perspektif Proses Bisnis Internal 

Kinerja perspektif proses bisnis internal PKS Padang Tualang unit 

Sawit Seberang dapat dikategorikan baik. Dilihat dari tolok ukurnya yaitu 

pengukuran proses operasi setelah dihitung nilai MCE kinerjanya mendekati 

angka 1 yang berarti bahwa perusahaan dapat mengefisiensikan waktu yang 

pemrosesan yang terbuang dan kemampuan perususahaan menanggapi pesanan 

meningkat. Kemudian pada tolok ukur purna jual perusahaan hampir tidak 

mengalami kegagalan dalam proses produksi karena perusahaan selalu menjaga 

kualitas produk sebelum sampai ke tangan pelanggan. pada tolok ukur proses 

inovasi, tidak inovasi yang diciptakan perusahaan karena PKS Padang Tualang 

unit Sawit Seberang merupakan parbrik kelapa sawit yang memproduksi CPO dan 

PK. 

4. Perspektif Pembelajaran dan Pertumbuhan 

Kinerja perspektif pembelajaran dan pertumbuhan PKS Padang Tualang 

unit Sawit Seberang mencakup perputaran karyawan kepuasan karyawan. Pada 

tolok ukur perputaran karyawan terjadi peningkatan tingkat perputaran karyawan 

ditahun 2015. Dimana jumlah karyawan yang keluar pada tahaun 2014 lebih 

sedikit dari pada jumlah karyawan yang keluar pada tahun 2015. Kemudian pada 

tolok ukur kepuasan karyawan PKS Padang Tualang unit Sawit Seberang 

pengukuran kinerja kepuasan karyawan diperoleh skor sebesar 2,29 yang berarti 

tidak puas.  

B. Saran 

1. Diharapkan perusahaan dapat menerapkan prinsip balanced scorecard 

sebagai pengukuran kinerja perusahaan yang lebih koheren, berimbang dan 

terukur sehingga pengukuran kinerja yang dilakukan tidak hanya fokus 

terhadap aspek keuangan saja. 
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2. Diharapkan perusahaan lebih efektif dalam mengelola aset-aset yang dimiliki 

perusahaan agar nilai aktiva lebih tinggi dari pada nilai passiva 

3. Perlu adanya peningkatan pangsa pasar perusahaan dengan melakukan 

hubungan baik dengan pelanggan dan memperluas kerjasama dengan 

pelanggan lainnya. 

4. Diharapkan perusahaan terus meningkatkan kinerjanya diperspektif proses 

internal bisnis untuk mempertahankan kualitas yang diproduksi perusahaan 

sehingga mengurangi waktu yang terbuang dalam proses pemrosesan. 

5. Perusahaan perlu memerhatikan kesejahteraan karyawan agar tidak terjadi 

penurunan produktivitas dan penurunan kepuasan karyawan terhadap 

perusahaan. Karyawan merupakan aset perusahaan yang terpenting, dengan 

tetap menjaga kesejahteraan karyawan dengan memberikan upah kepada 

karyawan sesuai dengan jam bekerja karyawan dan meningkatkan 

kemampuan karyawan sehingga karyawan mengetahui perkembangan 

didalam dan diluar perusahaan. 


